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HIJAU BERSIH SEHAT DI GUNUNG MUNGKER  
 
Septian Emma D.J., S.Ked., M.Kes, Mahasiswa KKN Reguler 71 divisi VI.D.3 
 
Universitas Ahmad Dahlan Yogyakarta 
 
ABSTRAK 
 
Hijau bersih sehat merupakan salah satu program kerja bersama pada 
tingkat kecamatan yang diselenggarakan oleh mahasiswa KKN UAD yang berada 
di Kecamatan Dlingo, kegiatan hijau bersih sehat tersebut dilaksanakan di Gunung 
Mungker. Melihat keadaan lingkungan yang berada di Gunung Mungker yang 
masih kurangnya tanaman hijau pada lokasi wisata tersebut. Program yang 
dilakukan oleh KKN UAD bertujuan agar dapat menciptakan lingkungan hijau 
pada area wisata terdapat di Gunung Mungker. Metode pelaksanaan yang 
diterapkan pada program hijau bersih sehat ini menggunakan metode deskriptif. 
Dampak jangka pendek yang diperoleh pada program ini adalah : (1). Terjalinnya 
silaturahmi antara mahasiswa dan juga masyarakat, (2). Terciptanya gotong 
royong anatar mahasiwa dan masyarakat.  Dampak jangka panjang pada program 
ini adalah : (1). Menciptakan wisata yang indah dan nyaman, (2). Dapat terhindar 
dari bencana banjir. 
Kata kunci : Program Kerja, Mahasiswa KKN UAD, Hijau Bersih Sehat, 
Gunung Mungker 
ABSTRACT 
Healthy clean green is one of the joint work programs at the sub-district level 
organized by UAD KKN students in Dlingo Subdistrict, this clean and healthy green 
activity was carried out on Mount Mungker. Seeing the environmental conditions at 
Mount Mungker which are still lacking of greenery on the tourist sites. The program 
carried out by UAD KKN aims to create a green environment in the tourist area 
located on Mount Mungker. The implementation method applied to this clean 
healthy green program uses descriptive methods. The short-term impacts obtained in 
this program are: (1). Establishment of friendship between students and the 
community, (2). The creation of mutual cooperation between students and the 
community. The long-term impacts on this program are: (1). Creating a beautiful 
and comfortable tour, (2). Can avoid floods. 
Keywords: Work Program, UAD KKN Students, Clean Healthy Green, Mount 
Mungker 
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PENDAHULUAN 
 
Program hidup bersih sehat merupakan salah satu upaya kesehatan yang 
bertujuan agar setiap orang dapat tinggal di lingkungan yang bersih dan sehat 
dengan menciptakan suatu kondisi yang kondusif bagi perorangan, keluarga, 
kelompok dan masyarakat (Patilaiya & Rahman, 2008). Salah satu upaya yang dapat 
dilakukan dengan melakukan penanaman seribu pohon di lingkungan masyarakat 
sehingga dapat terciptanya lingkungan hijau bersih dan sehat. Hal ini bertujuan 
untuk meningkatkan pengetahuan, sikap dan perilaku agar dapat menerapkan 
kegiatan hidup bersih sehat dalam rangka menjaga, memelihara dan meningkatkan 
kesehatan. Kegiatan penanaman seribu pohon tersebut dilakukan agar menjaga 
kelestarian alam yang ada pada area Gunung Mungker sehingga menjadi lebih sejuk.  
Tujuan diselenggarakan program hijau bersih sehat ini adalah : (1). 
Memperhatikan kelestarian lingkungan dengan menanam dan merawat pohon akan 
menjaga kita dengan terciptanya udara yang bersih dan sehat serta penyerapan air 
yang baik, sehingga terlindungi dari polusi dan mengurangi resiko terjadinya 
bencana. (2). Lingkungan yang bersih akan menjauhkan kita dari sumber penyakit. 
(3). Perilaku kita yang peduli terhadap kebersihan dan kelestarian lingkungan akan 
mendukung terciptanya keadaan yang sejahtera secara fisik sehat dan jauh dari 
sumber penyakit. 
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METODE PELAKSANAAN 
 
Metode yang digunakan dalam program kegiatan hijau bersih sehat ialah 
dengan metode deskriptif. Kegiatan hijau bersih sehat sendiri dilakukan pada 
tanggal 17 Januari 2019 dengan jumlah mahasiswa 245. Kegiatan dengan 
menanamkan bibit tanaman bunga jengger pada area wisata Gunung Mungker. 
kegiatan tersebut tidak hanya diikuti oleh mahasiswa KKN UAD tetapi adanya 
keikut sertaan masyarakat dalam melakukan penanaman seribu pohon.   
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HASIL PEMBAHASAN DAN DAMPAK 
 
Pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata (KKN) pada tingkat kecamatan yang 
dilaksanakan di Gunung Mungker. Adapun tujuan dari kegiatan ini adalah untuk 
meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai pentingnya dalam menciptakan 
lingkungan yang hijau dengan cara melakukan gerakan penanaman seribu pohon. 
Sebelum dilakukannya program kegiatan hijau bersih sehat dengan 
penanaman seribu pohon, para mahasiswa melakukan senam masal yang dapat 
diikuti oleh masyarakat yang berada di area Gunung Mungker. Pada kegiatan senam 
masal terlihat antusiasme masyarakat dalam melakukan kegiatan hijau bersih sehat 
dengan penanaman seribu pohon sangat terlihat partisipasi masyarakat yang 
mendukung adanya program tersebut. 
Kegiatan inti yang dilakukan dengan penanaman seribu pohon ialah dengan 
menanam bunga jengger pada area wisata Gunung Mungker yang masih terlihat 
kurangnya tanaman pada wisata tersebut.  
 
Gambar 1. Kegiatan Penanaman Bunga Jengger  
Manfaat yang dapat ditimbulkan dari penanaman bunga jengger ialah : (1). 
Bunga jengger memiliki sifat sejuk dan berkhasiat anti radang, (2). Sebagai 
penghenti pendarahan, (3). Bunga jengger dapat menerangkan penglihatan, (4) 
bunga jengger dapat digunakan untuk mengobati pendarahan seperti mimisan, batuk 
darah, muntah darah, air kemih berdarah, wasir berdarah, pendarahan rahim, 
disentri, diare, penglihatan kabur, mata merah, infeksi saluran kencing, kencing 
nanah, dan keputihan pada wanita (Agromedia, 2008) 
Dampak jangka pendek yang diperoleh pada program ini adalah : (1). 
Terjalinnya silaturahmi antara mahasiswa dan juga masyarakat, (2). Terciptanya 
gotong royong anatar mahasiwa dan masyarakat.  Dampak jangka panjang pada 
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program ini adalah : (1). Menciptakan wisata yang indah dan nyaman, (2). Dapat 
terhindar dari bencana banjir. 
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KESIMPULAN 
 
Berdasarkan hasil dan pembahasan yang sudah tertera diatas, dapat 
disimpulkan bahwa dengan adanya program KKN Reguler 71 UAD yang 
bertempat di Gunung Mungker secara umum dapat meningkatkan keperdulian 
masyarakat agar dapat menciptakan lingkungan wisata sehat pada wisata Gunung 
Mungker dengan melakukan penanaman seribu pohon. Dimana hasil program 
yang dilakukan dapat sesuai dengan yang diharapkan dan program kegiatan dapat 
berjalan dengan efektif dan sesuai dengan target yang dicapai.  
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